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Abstract

The Aviation Engineering Center of the Directorate General of Civil Aviation, based
on the Government Agency Performance Accountability Report (GAPAR), obtained for
2021, there are 2 (two) targets with an average performanceachievement value < 100%.
Meanwhile, in 2022 there will be 1 (one) target with an average performance achievement
value < 100%. One of the reasons why this performance target has not been achieved is
that competence, organizationalculture and motivation are not yet optimal. Study This aim
for prove influence competence, culture organization, and motivation to performance
employeeAviation Engineering Center of the Directorate General of Civil Aviation. Study
This use approach quantitative, methods survey and analysis track. Population amount as
many as 75 employees. In research This use saturated sampling technique, all member
population used as the sample consisted of 75 employees. Data analyzed using SPSS
version 25.0. results study showing that : competence influential direct positive and
significant to motivation with big influence 0,415; culture organization influential direct
positive and significant to motivation with biginfluence 0,330; competence influential direct
positive and significant on performance with big influence 0,467; culture organization
influential direct positive and significant to on performance with big influence 0,385;
motivation influential direct positive and significant on performance with big influence 0,229.
Implications, for increase performance employee of the Aviation Engineering Center of the
Directorate General of Civil Aviation need done enhancement competence, carry out or
apply culture good organization, and improve motivation for can get results more
performance good.
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PENDAHULUAN

Balai Teknik Penerbangan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (Baltekpen
Ditjenhubud) dalam menjalankan tugas berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) diperoleh untuk tahun 2021 dari 3 (tiga) sasaran yang
ditargetkan dalam alur akuntabilitas, terdapat 2 (dua) sasaran dengan rata - rata
nilai capaian kinerja < 100% vyaitu : Sasaran 1 :Meningkatnya Kinerja Pelayanan
Balai Teknik Penerbangan memiliki persentaserata - rata capaian sebesar 96,4%,
dan Sasaran 3 : Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik memiliki
persentase rata - rata capaian sebesar 84,5%.Sedangkan pada tahun 2022 dari 3
(tiga) sasaran yang ditargetkan dalam alur akuntabilitas, terdapat 1 (satu) sasaran
dengan rata - rata nilai capaian kinerja <100% yaitu : Sasaran 3 : Meningkatnya
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik memiliki persentase rata - rata capaian
sebesar 74,55%.

Belum tercapainya target kinerja tersebut salah satunya diduga oleh
kompetensi yang dimiliki oleh pegawai masih belum memadai. Hal ini ditunjukkan
dengan masih ditemukan beberapa pegawai dalam melakukan perbaikan dan
menyampaikan laporan dalam Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
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belum mencapai hasil optimal. Sedangkan pegawai Baltekpen Ditjenhubud
dituntut memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) yang meliputi pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan
kemampuan.

Selain itu, menurunnya target kinerja diduga disebabkan oleh budaya
organisasi tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh Baltekpen Ditjenhubud. Hal
ini ditunjukkan oleh perilaku pegawai Baltekpen Ditjenhubud yang kurang memiliki
sifat inovasi dalam bekerja, atau berorientasi pada kerja tim dan bekerja dengan
cepat. Budaya organisasi merupakan kebutuhan yang tumbuh menjadi
mekanisme kontrol cara pegawai berinteraksi dengan para pemangku
kepentingan di luar organisasi.

Hal lain yang terkait dengan menurunnya target kinerja diduga karena
menurunnya motivasi, hal ini terlihat dalam pemberian pelayanan yang tidak
optimal, bermalas-malasan, tidak mau memikul tanggung jawab, dan menolak
perubahan.

KAJIAN TEORITIK
Kinerja

Menurut Hendry Simamora (2015:339), kinerja mengacu pada kadar
pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai yang
merefleksikan seberapa baik pegawai memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.
Sedangkan menurut Sutrisno (2016:172), kinerja adalah hasil kerja pegawai dilihat
dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapaitujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Kompetensi

Menurut Mc Acshan (dalam Tsauri, 2013: 249) memberikan pengertian
kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai
oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. Tidak berbeda dengan Jackson dan Schuler (dalam Rahadi et al.,
2021:8), kompetensi didefinisikan sebagai keterampilan; pengetahuan
kemampuan dav karakteristit: laiv yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan
pekerjaan secary efektif.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah sistem nilai bersama dalam suatu organisasi yang
menjadi acuan bagaimana para pegawai melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan atau cita-cita organisasi (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2012 Tentang Pedoman
Pengembangan Budaya Kerja). Budaya organisasi berkaitan dengan nilai yang
dianut oleh anggota organisasi, nilai-nilai tersebut menginspirasi individu untuk
menentukan tindakan dan perilaku yang diterima oleh organisasinya (Yuliantarti,
2016:86).

Motivasi
Menurut Afandi (2018:23) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
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seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk
melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh- sungguh
sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas. Sedangkan menurut Wibowo (2014:323), menyatakan bahwa motivasi
merupakan dorongan terhadap serangkaian proses prilaku manusia pada
pencapaian tujuan.

Hipotesis Penelitian

1. Kompetensi (X1) berpengaruh langsung terhadap motivasi (Xs) Pegawai Balai
Teknik Penerbangan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

2. Budaya organisasi (X2) berpengaruh langsung terhadap motivasi (Xs)
Pegawai Balai Teknik Penerbangan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

3. Kompetensi (Xi1) berpengaruh langsung terhadap kinerja (Y) Pegawai Balai
Teknik Penerbangan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

4. Budaya organisasi (X2) berpengaruh langsung terhadap kinerja (Y) Pegawai
Balai Teknik Penerbangan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

5. Motivasi (X3) berpengaruh langsung terhadap kinerja (Y) Pegawai Balai
Teknik Penerbangan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
variabel laten dengan desain penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil
sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Balai Teknik Penerbangan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara sebanyak 75 orang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji homogenitas.

Uji Normalitas

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Budaya
Kinerja KompetensiOrganisasi  Motivasi
N 55 55 55 55
Normal Parameters®® Mean 105.42 95.35 95.76 96.51
Std. Deviation 9.972 7.553 11.452 8.286
Most Extreme Absolute .090 .105 107 .093
Differences Positive .072 .096 .086 .082
Negative -.090 -.105 -.107 -.093
Test Statistic .090 .105 .107 .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 193¢ A79° .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas (one sample KS) diperoleh seluruh variabel

Jurnal limiah Manajemen Surya Pasca Scientia | Vol 13 No 2 Juni 2024
97



PENGARUH KOMPETENSI, BUDAYA ORGANISASI DAN .

MOTIVASITERHADAP KINERJA PEGAWAI BALAI E::ggm ) g;‘gz:gggg
TEKNIK PENERBANGAN DIREKTORAT JENDERAL ’

PERHUBUNGAN UDARA

pada asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari Sig. tabel 0,05 sehingga seluruh
distribusi variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas

Jalur N |Sig. Dev From Tabel(a) |Keterangan
Linearity
X1 dan X3 55 0,378 0.05 Linier
X2 dan X3 55 0,906 0.05 Linier
X1 dan'Y 55 0,181 0.05 Linier
X2 dan'Y 55 0,557 0.05 Linier
Xz danY 55 0,569 0.05 Linier

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh Fhit > Ftabel, dan seluruh nilai
Sig. Deviation from linearity > Sig. Tabel (a = 0,05), disimpulkan seluruhnya linear.

Uji Homogenitas

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Jalur Levene | dfl | df2 | Sig. Keterangan
Statistic
X1 dan Xz 0,183

X2 dan X3 1,952
X1 danY 0,177
X2 dan'Y 1,090
Xz dan'Y 0,306

53 |0,671| Data homogen

53 |0,168 | Data homogen
53 |0,675| Data homogen
53 |0,301| Data homogen
53 0,582 | Data homogen

Rk -

Hasil uji homogenitas antara variabel eksogen terhadap variabel endogen
seluruhnya diperoleh nilai Sig. Lavene test > 0,05 maka data homogen.

Model Struktural dan Matriks Antar Variabel
Model struktural analisis kompetensi (X1), budaya organisasi (Xz), dan motivasi
(X3) terhadap kinerja (). Konsep struktural hubungan antar variabel pada Gambar

® ®

¥ Kompetensi
% (X4)
/ 8 ) |3y1 v
Bai v iy —
- Moiivasi Bys : Kinerja
Bos (Xs) oM
Budaya
(X2)

Gambar Konsep Struktur Hubungan Antar Variabel
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Matriks korelasi antar variabel dalam model struktural sebagaimana disajikanpada
gambar 1. Seluruh nilai korelasi antar variabel bertanda positif, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antar variabel yang terdapat dalam model
struktural sebagaimana pada Gambar. Selain itu, seluruh nilai koefisien korelasi
tersebut signifikan pada a = 0,05.

» Kompetensi
(X1)
[331 - v
[ a2 Motivasi
Bas (X3)
v
Budaya
- Qrganisasi
(X2)

Hubungan kausal antar variabel pada Sub Struktur 1 terdiri atas sebuah variabel
endogen yaitu X3 dan dua variabel eksogen yaitu X; dan X,. Selanjutnyadilakukan
perhitungan masing-masing koefisien jalur. Dari hasil pengolahan data,
rangkuman hasil perhitungan dan pengujian koefisien jalur pada tabel

Tabel 4 Uji-t Substruktural 1 Pengaruh variabel X; dan X terhadap Xz
Coefficients?

UnstandardizedCoefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta
t Sig.
1 (Constant) 42.370 3.598 11.778 .000
Kompetensi 195 .068 415 2.862 .006
Budaya Organisasi .189 .083 .330 2.272 .027

a. Dependent Variable: Motivasi
Dari tabel 4 diketahui bahwa signifikansi kedua variabel eksogen terhadap

variabel endogen (motivasi) menunjukkan jalur signifikan, karena nilai thitung
kedua variabel eksogen (kompetensi dan budaya organisasi) terhadap variabel
endogen (motivasi) > ttabel 0,05, 55 (2,004).

Tabel 5 Rangkuman Hasil Perhitungan dan Uji Koefisien Jalur Sub Struktur 1
Jalur [KoefisienJalur| thitung ttabel Sig. Keterangan

B31 0,415 2,862 2,004 0,006 Berpengaruh langsung
(<0,05) positif dan signifikan

B32 0,330 2,272 2,004 0,027 Berpengaruh langsung
(< 0,05) positif dan signifikan

Tabel 6 Pengaruh Variabel Lain Pada Substruktur 1
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6932 .480 460 3.361
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a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompetensi

Dari nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan besarnya pengaruh variabel
kompetensi dan budaya organisasi terhadap motivasi sebesar 0,460. Sisanya
disebabkan faktor lain selain kedua variabel tersebut. Sedangkan besarnya
koefisien residu €1 = V1 - R2diusted = 41460 = 0,734 merupakan pengaruh variabel
lain di luar X1 dan Xa.

Dari hasil perhitungan, maka diagram jalur untuk Sub Sruktur 1 seperti Gambar

» Kompetensi
/ (X1)

- v

0,415
[ riz Motivasi
\ (Xa)
0,330
\ v

= Budaya

QOrganisasi
(X2)

Gambar Model Hubungan Kausal Pada Sub Struktur 1

Model Hubungan Kausal Antar Variabel Pada Substruktur 2

&)

Kompetensi
(X1)

BW

2 Motivasi Bye Kinerja
) (Y)

Budaya
Qrganisasi
(X2)

Gambar Konsep Model Hubungan Kausal pada Sub Struktur 2

Hubungan kausal antar variabel pada sub struktur 2 terdiri dari satu endogen
yakni variabel kinerja (Y) dan tiga variabel eksogen yakni Xi, X, dan Xs.
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Tabel 7
Uji-t Sub Struktural 2 Pengaruh Variabel X1, Xz, X3 terhadap Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ! Sig.
1 (Constant) -3.878 8.725 _444 659
Kompetensi .533 .104 467  5.116 .000
Budaya Organisasi .656 177 385 3.711 .001
Motivasi 311 .138 229 2.250 .029

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa ketiga koefisien jalur variabel eksogen
terhadap variabel endogen (kinerja) signifikan karena nilai thitung ketiga variabel
eksogen (kompetensi, budaya organisasi dan motivasi) > ttabel 0,05, 55 (2,004).

Tabel 8
Rangkuman Hasil Perhitungan dan Uji Koefisien Jalur Sub Struktur 2
Jalur Koefisien thitung| Ttabel Sig. Ket.
Jalur
0,000 Berpengaruh
Byl 0,467 5,116 2,004 (<0,05) langsung positif
dan signifikan
0,001 Berpengaruh
By2 0,385 3,711 2,004 (< 0,05) langsung positif
dan signifikan
0,029 Berpengaruh
By3 0,229 2,250 2,004 (<0,05) langsung positif
dan signifikan
Tabel 9

Pengaruh Variabel Lain Pada Substruktur 2Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 712 .594 .570 6.848

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Budaya Organisasi

Besarnya pengaruh variabel kinerja (Y) djelaskan oleh kompetensi, budaya organisasi
dan motivasi adalah sebesar 0,570. Sedangkan besarnya koefisien residu €2 = V1 — 0,570
= 0,655 merupakan pengaruh variabel lain di luar ketiga variabel eksogen.
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Kinerja

Kompetensi
(X1)

0,467

Motivasi 0,229
(Xs) (Y)

0,385

r2

Budaya
Qrganisasi
(X2)

Gambar
Model Hubungan Kausal pada Substruktur 2

Dengan demikian diagram jalur hubungan antar variable pada Gambar dibawah ini

Kinerja

(Y)

Kompetensi
(X1)

%15
Motivasj 0,229

0,33 (Xs)

/ 0,385

r2

Budaya
Qrganisasi

(X2)

Gambar
Hubungan Kausal Variabel Xi, X2, dan Xs Terhadap Y

Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama, dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur ((031) =
0,415 dengan Sig. = 0,006 dan thitung = 2,862 untuk n = 55. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan jika nilai Sig.hitung (0,006) < Sig.tabel (0,05), maka
dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Untuk pengambilan keputusan
hipotesis statistik nilai thitung (2,862) > ttabel (2,004), maka HO ditolak, H1
diterima, maka dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Hubungan
variabelkompetensi (X1) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
variabel motivasi (X3).

Hipotesis kedua, dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur ((J32) =
0,330 dengan Sig. = 0,027 dan thitung = 2,272 untuk n = 55. Berdasarkan kriteria
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pengambilan keputusan jika nilai Sig.hitung (0,027) < Sig.tabel (0,05), maka
dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Untuk pengambilan keputusan
hipotesis statistik nilai thitung (2,272) > ttabel (2,004), maka HO ditolak, H1
diterima, maka dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Hubungan
variabel budaya organisasi (X,) berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap variabel motivasi (Xs).

Hipotesis ketiga, dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (Oy1) =
0,467 dengan Sig. = 0,000 dan thitung = 5,116 untuk n = 55. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan jika nilai Sig.hitung (0,000) < Sig.tabel (0,05), maka
dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Untuk pengambilan keputusan
hipotesis statistik nilai thitung (5,116) > ttabel (2,004), maka HO ditolak, H1
diterima, maka dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Hubungan
variabelkompetensi (X1) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja (Y).

Hipotesis keempat, dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (Cy2) =
0,385 dengan Sig. = 0,001 dan thitung = 3,711 untuk n = 55. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan jika nilai Sig.hitung (0,001) < Sig.tabel (0,05), maka
dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Untuk pengambilan keputusan
hipotesis statistik nilai thitung (3,711) > ttabel (2,004), maka HO ditolak, H1
diterima, maka dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Hubungan
variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja (Y).

Hipotesis kelima, dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (Oy3) =
0,229 dengan Sig. = 0,029 dan thitung = 2,250 untuk n = 55. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan jika nilai Sig.hitung (0,029) < Sig.tabel (0,05), maka
dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Untuk pengambilan keputusan
hipotesis statistik nilai thitung (2,250) > ttabel (2,004), maka HO ditolak, H1
diterima, maka dinyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan. Hubungan
variabel motivasi (X3) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja (Y).
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Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

_ . - o Keputusan Ho
No Hipotesis Uji Statistik dan Hi Keterangan
Pengaruh langsung Kompetensi mempunyai
1 kompetensi (X1) Nilai Sig. Ho ditolak, |pengaruhlangsung positif
terhadap motivasi = 0,006 <0,05 H:diterima. (dan secara signifikan
(X3) terhadap motivasi.
Pengaruh langsung Budaya organisasi
, |pudaya organisasi Nilai Sig. Ho ditolak, [Meémpunyai pengaruh
(X2)terhadap =0,027 <0,05 H1 diterima. 'Sang?”kg% positif dan secara
motivasi (Xs) té?héaap motivasi.
Pengaruh langsung O . Kompetensi mempunya}i_
3 kompetensi (X1) Nilai Sig. Ho dlto_lak, pengaruhlangsu_n_g positif
terhadapkinerja (Y) = 0,000 <0,05 Hiditerima. |dan secara signifikan
terhadap kinerja.
Pengaruh langsung Budaya organisasi
4 budaya organisasi Nilai Sig. Ho ditolak, |mempunyai pengaruh
(X2)terhadap kinerja | = 0,001 <0,05 Hiditerima. |langsung positif dan secara
(Y) signifikan terhadap kinerja.
Motivasi mempunyai
Pengaruh langsung Nilai Sig. Ho ditolak. [Pengaruh langsung positif
5 |motivasi (X3) =0.029 <0.05 Hi dlterlmai dan secara Signifikan
terhadapkinerja (Y) ' ' " terhadap
kinerja.
Pembahasan

1. Kompetensi (X1) berpengaruh langsung terhadap motivasi (Xs) pada pegawaiBaltekpen
Ditjenhubud.

Analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara
langsung positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubud. Artinya,
tinggi rendahnya motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubudsalah satunya dipengaruhi oleh
kompetensi. Jika kompetensi ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan motivasi
pegawai Baltekpen Ditjenhubud. Kebenaran ini ditunjukkan terhadap pengujian secara
keseluruhan koefisien jalur, sedangkan secara parsial oleh nilai korelasi serta pengujian
secara signifikan dilakukan dengan uji t.

Pengujian secara parsial ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Pengujian secara
individual pengaruh variabel eksogen (Xs) terhadap variabel endogen (Xi), atau untuk
menguji pengaruh kompetensi terhadap motivasi. Pengujian terhadap nilai jalur pengujian
secara komulatif, pengaruh variabel eksogen (Xs) terhadap endogen (Xi). Pengujian
dilakukan dengan tujuan menguiji jalur secarakomulatif kompetensi terhadap motivasi. Dari
pengujian tersebut terdapat temuan pengaruh kompetensi terhadap motivasi pegawai
Baltekpen Ditjenhubudadalah sebesar (Bs1) = 0,415.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima kebenarannya,
dengan demikian kompetensi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap
motivasi. Artinya, apabila pegawai Baltekpen Ditjenhubud memiliki kompetensi tinggi,
maka pegawai Baltekpen Ditjenhubud tersebut akan meningkatkan motivasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Hal ini memberikan penekanan secara empiris tentang
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pentingnya perhatian terhadap peningkatan kompetensi pegawai Baltekpen Ditjenhubud
sehingga motivasi meningkat.

. Budaya organisasi (Xz2) berpengaruh langsung terhadap motivasi (X3) pegawai
Baltekpen Ditjenhubud.

Analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruhsecara
langsung positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubud. Artinya,
tinggi rendahnya motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubudsalah satunya dipengaruhi oleh
budaya organisasi. Jika budaya organisasi dilaksanakan atau ditingkatkan, maka akan
dapat meningkatkan motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubud. Kebenaran ini ditunjukkan
terhadap pengujian secara keseluruhan koefisien jalur, sedangkan secara parsial oleh nilai
korelasi serta pengujian secara signifikan dilakukan dengan uji t.

Pengujian secara parsial ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Pengujian secara
individual pengaruh variabel eksogen (Xs) terhadap variabel endogen (X2), atau untuk
menguji pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi. Pengujian terhadap nilai jalur
pengujian secara komulatif, pengaruh variabel eksogen (Xs) terhadap endogen (X2).
Pengujian dilakukan dengan tujuan menguijijalur secara komulatif budaya organisasi
terhadap motivasi. Dari pengujiantersebut terdapat temuan pengaruh budaya organisasi
terhadap motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubud adalah sebesar (Bsz) = 0,330.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima kebenarannya,
dengan demikian budaya organisasi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap motivasi. Artinya, apabila pegawai Baltekpen Ditjenhubud melaksanakan budaya
organisasi, maka pegawai Baltekpen Ditjenhubud tersebut akan meningkatkan motivasi
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Hal ini memberikan penekanan secara empiris
tentang pentingnya perhatian terhadap pelaksanaan budaya organisasi pegawaiBaltekpen
Ditjienhubud sehingga motivasi meningkat.

. Kompetensi (X1) berpengaruh langsung terhadap kinerja (Y) pegawaiBaltekpen
Ditjenhubud.

Analisis hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara
langsung positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud. Artinya,
tinggi rendahnya kierja pegawai Baltekpen Ditjenhubud salah satunya dipengaruhi oleh
kompetensi. Jika kompetensi ditingkatkan, makaakan dapat meningkatkan kinerja pegawai
Baltekpen Ditjenhubud. Kebenaran iniditunjukkan terhadap pengujian secara keseluruhan
koefisien jalur, sedangkan secara parsial oleh nilai korelasi serta pengujian secara
signifikan dilakukan dengan uji t.

Pengujian secara parsial ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Pengujian secara
individual pengaruh variabel eksogen (Y) terhadap variabel endogen (Xi), atau untuk
menguji pengaruh kompetensi terhadap kinerja. Pengujian terhadap nilai jalur pengujian
secara komulatif, pengaruh variabel eksogen (Y) terhadap endogen (Xi). Pengujian
dilakukan dengan tujuan menguiji jalur secara komulatifkompetensi terhadap kinerja. Dari
pengujian tersebut terdapat temuan pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai
Baltekpen Ditjenhubud adalah sebesar (By1) = 0,467.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima kebenarannya,
dengan demikian kompetensi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap
kinerja. Artinya, apabila pegawai Baltekpen Ditjenhubud memiliki kompetensi, maka
pegawai Baltekpen Ditjenhubud tersebut akan meningkatkan kinerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Hal ini memberikan penekanan secara empiris tentang
pentingnya perhatian terhadap peningkatan kompetensi pegawai Baltekpen Ditjenhubud
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sehingga kinerja meningkat.

. Budaya organisasi (Xz2) berpengaruh langsung terhadap kinerja (Y) pegawai Baltekpen
Ditjenhubud.

Analisis hipotesis keempat menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
secara langsung positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud.
Artinya, tinggi rendahnya kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud salah satunya
dipengaruhi oleh pelaksnaan budaya organisasi. Jika budaya organisasi dilaksanakan atau
ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud.
Kebenaran ini ditunjukkan terhadap pengujian secara keseluruhan koefisien jalur,
sedangkan secara parsialoleh nilai korelasi serta pengujian secara signifikan dilakukan
dengan uiji t.

Pengujian secara parsial ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Pengujian secara
individual pengaruh variabel eksogen (Y) terhadap variabel endogen (X2), atau untuk
menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja. Pengujian terhadap nilai jalur
pengujian secara komulatif, pengaruh variabel eksogen (Y) terhadap endogen (X2).
Pengujian dilakukan dengan tujuan menguji jalur secara komulatif budaya organisasi
terhadap kinerja. Dari pengujian tersebut terdapat temuan pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud adalah sebesar (Byz) = 0,385.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterimakebenarannya,
dengan demikian budaya organisasi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap kinerja. Artinya, apabila pegawai BaltekpenDitjenhubud melaksanakan budaya
organisasi, maka pegawai Baltekpen Ditjenhubud tersebut akan meningkatkan kinerja
dalam rangka mencapai tujuanorganisasi. Hal ini memberikan penekanan secara empiris
tentang pentingnya perhatian terhadap pelaksanaan budaya organisasi pegawai
Baltekpen Ditjenhubud sehingga kinerja meningkat.

. Motivasi (Xs) berpengaruh langsung terhadap kinerja (Y) pegawai BaltekpenDitjenhubud

Analisis hipotesis kelima menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh secara langsung
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud. Artinya, tinggi
rendahnya kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud salah satunya dipengaruhi oleh
motivasi. Jika motivasi ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai
Baltekpen Ditjenhubud. Kebenaran ini ditunjukkanterhadap pengujian secara keseluruhan
koefisien jalur, sedangkan secara parsialoleh nilai korelasi serta pengujian secara signifikan
dilakukan dengan uiji t.

Pengujian secara parsial ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Pengujian secara
individual pengaruh variabel eksogen (Y) terhadap variabel endogen (Xs), atau untuk
menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja. Pengujian terhadap nilaijalur pengujian
secara komulatif, pengaruh variabel eksogen (Y) terhadap endogen (Xs). Pengujian
dilakukan dengan tujuan menguji jalur secara komulatifmotivasi terhadap kinerja. Dari
pengujian tersebut terdapat temuan pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai
Baltekpen Ditjenhubud adalah sebesar (Bys) =0,229.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kelima diterima kebenarannya,
dengan demikian motivasi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap
kinerja. Artinya, apabila pegawai Baltekpen Ditjenhubudmemiliki motivasi, maka pegawai
Baltekpen Ditjenhubud tersebut akan meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Hal ini memberikan penekanan secara empiris tentang pentingnya perhatian
terhadap peningkatan motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubud sehingga kinerja
meningkat.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap motivasi
pegawai Baltekpen Ditjenhubud

2. Budaya organisasi berpengaruh secara langsung positif dan signifikan
terhadap motivasi pegawai Baltekpen Ditjenhubud

3. Kompetensi berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud

4. Budaya organisasi berpengaruh secara langsung positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Baltekpen Ditjenhubud

5. Motivasi berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Baltekpen Ditjenhubud
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